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ABSTRAK

Sejak 25 Januari 2021, BEI menerapkan Klasifikasi industry baru yaitu
menggantikan JASICA dengan IDX-IC. Pada portofolio optimal dan kinerja
portofolio adalah model perhitungan yang digunakan untuk memperhitungkan
tingkat pengembalian yang diharapkan dari investasi. Penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan analisis kuantitatif, tujuannya untuk mengetahui dari
kinerja saham-saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022
berdasarkan tingkat dari pengembalian dan risiko yang masuk kedalam portofolio
optimal. Populasi pada penelitian ini diambil dari tahun 2021 dengan tiga triwulan,
yaitu triwulan satu berjumlah 33 emiten, triwulan dua berjumlah 64 emiten, dan
triwulan empat berjumlah 72 emiten yang berdasarkan teknik sensus. Hasil
penelitian ini menunjukkan pada triwulan satu dari 33 sampel menjadi 11 emiten
yang terseleksi, triwulan dua dari 64 emiten ada saham yang dikeluarkan karena
delisted sehingga menjadi 63 sampel menjadi 21 emiten yang terseleksi, dan
triwulan empat dari 72 sampel menjadi 14 emiten yang terseleksi masuk kedalam
pembentuk portofolio optimal. Setelah membentuk portofolio optimal dengan
mengikuti model indeks tunggal, selanjutnya adalah penilaian dari kinerja
portofolio pada periode memegang portofolio saham selama satu, dua, dan tiga
bulan. Hasil dari kinerja portofolio adalah dua bulan adalah yang terendah dan tiga
bulan adalah yang tertinggi. Implikasi dari penelitian ini adalah dari hasil portofolio
optimal tidak proposional karena, hanya mendapatkan portofolio yang
beranggotakan 11 menjadi 21 ke 12, sehingga pada kinerja portofolio adalah
keputusan investasi untuk menahan selama tiga bulan yang dikarenakan, memiliki

tingkat return yang maksimal dan risiko yang minimal.
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